BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VIII MTsN 3
Solok diperoleh perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dengan kelas

kontrol sebagai berikut:

1. Gambaran hasil belajar pre-test peserta didik kelas kontrol mata pelajaran

fikih kelas VII1 di MTsN 3 Solok

Gambaran hasil pre-test kelas kontrol mayoritas terletak pada interval
0-79 berjumlah 30 pada taraf 94% diklasifikasi sangat rendah, pada
interval 80-86 berjumlah O peserta didik diklasifikasi sedang, pada interval
87-93 berjumlah 0 peserta didik diklasifikasi tinggi, dan pada interval 94 -
100 berjumlah 2 peserta didik pada taraf 6% diklasifikasi sangat tinggi,
jika dijumlahkan -maka diperoleh: rata-rata (mean) hasil pre-test kelas
kontrol adalah 57,34 dan berada pada klasifikasi sangat rendah dengan
interval 0-79. Dapat disimpulkan mayoritas peserta didik memperoleh nilai

dibawah KKM yaitu 80.

2. Gambaran hasil belajar post-test peserta didik kelas kontrol mata pelajaran

fikih kelas V111 di MTsN 3 Solok

Gambaran hasil post-test kelas kontrol mayoritas terletak pada interval

0-79, berjumlah 25 peserta didik pada taraf 78% diklasifikasi sangat
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rendah, pada interval 80-86 berjumlah 4 peserta didik pada taraf 13 %
diklasifikasi sedang, pada interval 87-93 berjumlah 2 peserta didik pada
taraf 6% diklasifikasi tinggi , dan pada interval 94-100 berjumlah 1 peserta
didik pada taraf 3% diklasifikasi sangat tinggi, jika dijumlahkan maka
diperoleh rata-rata (mean) hasil post-test kelas kontrol adalah 71,41 dan
berada pada Klasifikasi sangat rendah dengan interval 0-79. Dapat
disimpulkan mayoritas peserta didik memperoleh nilai dibawah KKM

yaitu 80.

. Gambaran hasil belajar pre-test peserta didik kelas eksperimen mata

pelajaran fikih kelas V111 di MTsN 3 Solok

Gambaran hasil pre-test kelas eksperimen mayoritas terletak pada
interval 0-79 berjumlah 28 pada taraf 88% diklasifikasi sangat rendah,
pada interval 80-86 berjumlah 1 peserta didik pada taraf 3 % diklasifikasi
sedang, pada interval 87-93 berjumlah O peserta didik diklasifikasi tinggi,
dan pada interval 94 - 100 berjumlah 3 peserta didik pada taraf 9%
diklasifikasi sangat tinggi, jika dijumlahkan maka diperoleh rata-rata
(mean) hasil pre-test kelas kontrol adalah 57,97 dan berada pada
klasifikasi sangat rendah dengan interval 0-79. Dapat disimpulkan

mayoritas peserta didik memperoleh nilai dibawah KKM vyaitu 80.
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4. Gambaran hasil belajar post-test peserta didik kelas eksperimenn mata

pelajaran fikih kelas V111 di MTsN 3 Solok

Gambaran hasil belajar post-test hasil kelas eksperimen dengan
menerapkan Strategi Pembelajaran Modeling The way frekuensi pada
interval 0-79 berjumlah 7 pada taraf 22% diklasifikasi sangat rendah, pada
interval 80-86 berjumlah 10 peserta didik pada taraf 31% diklasifikasi
sedang, pada interval 87-93 berjumlah 6 peserta didik pada taraf 19%
diklasifikasi tinggi, dan pada interval 94-100 berjumlah 9 peserta didik
pada taraf 28% diklasifikasi sangat tinggi, jika dijumlahkan maka
diperoleh rata- rata (mean) hasil post-test kelas eksperimen adalah 86,09
dan berada pada klasifikasi sedang dengan interval 80-86. Dapat
disimpulkan terjadi peningkatan ~hasil belajar peserta didik kelas
eksperimen dan peserta didik mayoritas memperoleh nilai diatas KKM

yaitu 80.

5. Pengaruh Strategi Pembelajaran Modeling The way pada mata pelajaran
Fikih kelas VIII MTsN 3 Solok.

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan dengan bantuan Software

SPSS 22 maka diperoleh sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,000 artinya 0,000 <

0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya ada pengaruh yang

signifikan antara hasil belajar Fikih kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Semakin tinggi pengaruh Strategi pembelajaran Modeling The Way yang

digunakan maka semakin meningkat hasil belajar peserta didik.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh Strategi Pembelajaran Modeling The Way terhadap hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Fikih Kelas VIII di MTsN 3 Solok yaitu
dari rata rata hasil posttest 71,41 sebelum diberikan perlakuan hingga
86,09 setelah dilakukan perlakuan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTsN 3 Solok, maka
peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Kepada Kementerian Agama Kabupaten Solok
Perhatian dari Kementerian Agama yang berupa pelatihan, workshop
untuk pendidik.sangat perlu untuk - menunjang kemajuan dan
perkembangan kemampuan guru dalam-mengembangkan model, strategi,
metode dan media pembelajaran:
2. Kepada Kepala Sekolah
Terkhusus * kepala sekolah ‘MITSN- 3 Solok untuk- meningkatkan
kreativitas dan inovatif-pendidik dalam mengajar, dan melengkapi sarana
dan prasarana pendukung agar pendidik dapat menerapkan strategi
pembelajaran yang bervariasi dalam setiap pembelajaran.
3. Kepada Pendidik
Pendidik mata pelajaran Fikih di MTsN 3 Solok lebih menerapkan
strategi pembelajaran yang bervariasi dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar

peserta didik.
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4. Kepada Peserta Didik
Peserta didik seharusnya lebih aktif, kreatif dan inovatif dalam
kegiatan pembelajaran terutama dalam pembelajaran Fikih, karena strategi
pembelajaran yang bervariasi berhasil karena peserta didik berperan aktif
dalam proses pembelajaran.
5. Terhadap Strategi yang Diterapkan
Strategi Modeling The Way yang diterapkan dalam pembelajaran Fikih
telah memberikan kontribusi positif dalam membantu peserta didik
memahami materi yang bersifat praktik seperti tata cara sujud yang sudah
dipelajari. Namun, strategi ini perlu diterapkan secara lebih terencana dan
konsisten agar setiap tahap pembelajaran benar-benar memberikan
pengalaman belajar yang bermakna. Pendidik diharapkan dapat memperkuat
perannya sebagali fasilitator yang aktif dalam membimbing, memotivasi, dan
mengarahkan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.

Sehingga peserta didik dapat mencapal tujuan pembelajaran-secara optimal.
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